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Gambar . Aplikasi limbah cair PKS dengan cara traktor-tangki
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L 10m | 16m ;8m| 20m 18m 20m [ 8m, 120 m [ 8m 36m | 10m |

Dasar Perancangan :

* Kap. Olah PKS 30 ton TBS/jam
* Pengoperasian maks. 20 jam/hari

E:;%’;%‘;aart’ e Laju alir limbah dari St. Klarifikasi & air kondensat 0.8 m3/ton TBS
P faat ’ Laju alir limbah hidrosiklon 0,05 m3/ton TBS —
eman a_a an < * Laju alir limbah total 0,85 m3/hari r
Gasbio Kompressor dan * Volume total limbah 510 m3/hari gm
resirkulasi gas kondensat , | ;a5 areal pengolahan limbah 25.000 m2 T
3600 L
Tangki
AnC
15h (120x30x3,5) m®
Ba":egggmpau' (20x12x2,5) m? (30x15x2,5) m? Buang ke
(16x10x3) m Aerasi-Aerobik .
Pengendapan Pengendapan Sunga|
WPH . Anaerob @ @ @ N Aerobik >
— > : ¥ 1h ih > 2h BOD =50 mg/l
@——> WPH =20 h :
A N '
3600 L Biosolid Biosolid
° Tangki Ke Sand Bed dikeringkan
AnC
15h \ 1
44 m
Lumpur anaerob & Biosolid
e Airrebusan dr oil trap (5 jam) Y v v L -
* Limbah Klarifikasi dr oil trap (8 16 m
jam) Bak P i | 30x20x0,5 T
« Air hidrosiklon ak Pengeringan lumpur (30x20x0,5) 8m

* Alat pengukur aliran 4

Gambar. Rancang bangun Sistem Tangki Anaerobik Tertutup (Resirkulasi Gas)/
Aerasi-Aerobik. Dirancang untuk PKS kapasitas 30 ton TBS ton TBS/jam
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Gambar .

Diagram pilot plant (D1 aktif, D2 tidak aktif)
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Tepung sagu

Dikeringkan

Dekstrin sagu

:

Pembuatan perekat
(campuran dekstrin)

.

Analisa sifat
perekat

v

Tentukan kombinasi
perekat Dekstrin sagu

Limbah sabut kelapa sawit

-Kulit buah

-Inti sawit kecil

sabut kelapa sawit

Analisa sifat kimia
(selulosa, hemiselulosa, lignin, dll)

Analisa sifat fisik
(dimensi serat)

kadar minyak tinggi

Perlakuan Pendahuluan

.

Sabut kelapa sawit dengan
kadar minyak lebih rendah

!

Papan partikel sabut“

kelapa sawit

/\

Analisassifat fisik Analisa sifat mekanis
papan partikel papan partikel

-

#

Gambaran diagram alir pelaksanaan pembuatan papan partikel
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